
Bhinneka Tunggal Ika Journal of Counseling 

Vol. 01, No. 01, February 2024, pp. 37~41 

 

BTI-JC home: https://propanoramic.com/index.php/btijc  

 
MEANING OF LIFE SISWA BROKEN HOME DITINJAU DARI 

RESILIENSI, INTROSPEKSI DIRI, DAN SPIRITUALITAS 
 

Lintang Trecy Pranata1, Nur Hidayah2*, Fitri Wahyuni3 

1Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang, Jawa Timur, Indonesia 
2Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang, Jawa Timur, Indonesia 
3Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Malang, Jawa Timur, Indonesia 

 

 

*Penulis korespondensi, Surel: nur.hidayah.fip@um.ac.id  

 

Article Info  ABSTRAK 

Submitted Nov 28, 2023 

Revised Jan 06, 2024 

Accepted Jan 18, 2024 

 Fenomena tingkat kasus perceraian pada orang tua siswa menimbulkan dampak 

yang signifikan. Fenomena ini mengindikasikan bahwa anak-anak dari keluarga 

broken home cenderung mengembangkan resiliensi, introspeksi diri, dan 
spiritualitas sebagai cara untuk menemukan arti kehidupan. Penelitian ini 

bertujuan untuk menggambarkan bagaimana meaning of life siswa broken home di 

SMAN 4 Malang ditinjau dari segi resiliensi, introspeksi diri, dan spiritualitas. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Partisipan penelitian terdiri dari siswa SMAN 4 Malang yang berasal dari keluarga 

broken home, dengan total partisipan sebanyak 5 siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa broken home mengembangkan resiliensi melalui 

kemampuan untuk beradaptasi dan tetap bertahan dalam situasi sulit, introspeksi 
diri melalui refleksi dan evaluasi terhadap diri sendiri, serta spiritualitas yang 

membantu mereka menemukan makna hidup dan menjalani kehidupan dengan 

lebih baik. Pembahasan mengungkapkan bahwa ketiga aspek ini saling 

berhubungan dan bersama-sama membentuk meaning of life pada siswa broken 
home. 
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1. PENDAHULUAN 

Tingkat kasus perceraian di kota Malang menunjukkan angka sebanyak 2.450 laporan perkara yang 

masuk pada Pengadilan Agama Malang Kelas IA pada tahun 2020 yang dalam hal ini terdiri atas cerai talak 

704 perkara dan cerai gugat sebanyak 1.746 perkara. Pengadilan Agama Malang Kelas IA telah memutus cerai 

talak sejumlah 635 perkara dan cerai gugat 1.600 perkara dengan total keseluruhan perkara yang diputus cerai 

yaitu mencapai 2.235 perkara (Achmad, 2022). Bahkan dari data terbaru yang didapatkan oleh peneliti, 

Pengadilan Agama Kabupaten Malang telah mencatat pada periode semester pertama tahun 2022 mencapai 

angka 3.437 kasus (Hakiki, 2022). Dapat dilihat berdasarkan data tersebut, angka perceraian di Kota Malang 

tidak bisa dikatakan sedikit. Disamping itu, tidak sedikit pasangan yang memutuskan untuk bercerai masih 

memiliki anak yang harus diasuh baik secara terpisahkan oleh hak asuh ataupun secara bersama-sama 

meskipun tanpa berbagi tempat tinggal yang sama dengan melibatkan keluarga atau kerabat lain. 

Remaja adalah masa dimana seorang anak mengalami perubahan-perubahan yang cukup besar dan 

memiliki dampak secara signifikan terhadap kehidupannya. Kebutuhan atas keberadaan keluarga yang 

harmonis bagi anak dalam menghadapi perubahan tersebut yaitu untuk membentuk kepribadian positif anak 

(Wahyuni et al., 2019). Dan sebaliknya, ketika keharmonisan keluarga hilang, hal ini juga berdampak terhadap 

kehilangan arah yang dirasakan oleh anak korban perceraian. Dikarenakan oleh perceraian sendiri merupakan 

terputusnya ikatan perkawinan secara hukum dan permanen sehingga mempengaruhi pertumbuhan psikologis 

seorang anak, sehingga perceraian secara tidak langsung meningkatkan resiko posibilitas isu mental health dan 

kurangnya psikologikal wellbeing bagi anak (Rahmat, 2018). 

Resiliensi, introspeksi diri, dan spiritualitas menjadi indikator-indikator yang dipilih oleh peneliti 

dikarenakan keterkaitannya dalam melihat indikasi siswa broken home pada tingkat remaja dalam menentukan 

meaning of life. Berangkat dari pendefinisian atas istilah meaning of life dimana merupakan nilai-nilai yang 
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dijadikan pedoman hidup, bersifat penting, berharga, serta bersumber dari nilai kreatif, nilai bersikap, dan nilai 

penghayatan. Menurut (Hidayah et al., 2018) Meaning of life berkemungkinan besar menjadi hal yang akan 

dituju dalam kehidupan seseorang, dengan demikian meaning of life dapat memberikan pengaruh terhadap 

kehidupan (Ningsih et al., 2017). Meaning of life memungkinkan seseorang untuk dapat menjalani hidupnya 

secara efisien, dapat mempertanggungjawabkannya secara bijak, serta dapat membuat perubahan yang berarti 

baik melalui pengembangan dan pertumbuhan fisik maupun psikologis (Frankl, 2004). 

 

2. METODE  

Pendekatan/jenis penelitian kualitatif dalam melakukan penelitian ini, dengan desain penelitian studi 

kasus. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian pendidikan yang bergantung pada perspektif partisipan atau 

informan dan melewati beberapa tahap. Tahap-tahap ini termasuk mengajukan pertanyaan yang mendalam, 

mengajukan pertanyaan umum, mengumpulkan data yang sebagian besar terdiri dari kata-kata atau teks dari 

peserta, menggambarkan dan menganalisis teks tersebut menjadi tema-tema, dan mengajukan permintaan 

dengan cara yang bias atau subjektif berdasarkan informasi yang mereka peroleh dari teks (Sutikno & 

Hadisaputra, 2020). Peneliti membuat teori baru setelah memulai dari data dan menggunakan teori yang sudah 

ada. Disamping itu, landasan teori dimanfaatkan sebagai pedoman agar fokus penelitian sesuai dengan fakta. 

Pengajuan pertanyaan, pengumpulan data, menganalisis data dan menafsirkan makna data menjadi upaya-

upaya penting dalam melakukan penelitian kualitatif. Untuk memastikan bahwa data yang dikumpulkan sesuai 

dengan keadaan sebenarnya, penelitian ini dilakukan dalam lingkungan nyata. Dengan demikian, proses 

penggalian data dilakukan tanpa melakukan proses manipulasi apa pun. 

Fenomena sosial mengenai broken home semakin marak hadir di tengah-tengah masyarakat Malang 

seiring dengan perkembangan pembangunan kota Malang yang semakin maju dan ramai. SMA Negeri 4 

Malang menjadi lokasi tempat pengambilan data penelitian. Penelitian ini dilakukan karena terdapat banyak 

remaja yang mengalami broken home khususnya di kalangan remaja pada jenjang sekolah SMA. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan berbagai sumber data agar temuan yang 

didapatkan semakin akurat. Para peneliti kualitatif memilih untuk mengumpulkan data dari berbagai sumber 

dan instrumen seperti wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti menggunakan sumber data primer yang 

terdiri dari : (a) Informan kunci yaitu siswa – siswi SMA Negeri 4 Malang yang mengalami broken gome,(b) 

Informan pendukung yaitu Guru BK. Sedangkan untuk data sekunder peneliti menggunakan catatan, data 

sekolah dan studi dokumentasi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel bola salju atau teknik 

snowball sampling digunakan untuk mengumpulkan sebanyak mungkin data dari berbagai sumber. 

Subjek penelitian dalam penelitian ini digunakan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan 

secara jelas dan mendalam. Subjek dalam penelitian in adalah siswa- siswi di SMA Negeri 4 Malang yang 

keluarganya mengalami broken home. Subjek yang dipilih berjumlah enam orang, yang meliputi lima sampel 

utama, dan satu sampel pendukung. Dasar pengambilan subjek penelitian ini dilihat dari aspek rentang usia 

remaja, dan latar belakang keluarga yang mengalami broken home. 

Peneliti akan melakukan studi kasus dalam lima tahap. Hal ini termasuk pada pembuatan pertanyaan 

penelitian; penentuan kasus dan metode pengumpulan data dan analisis; persiapan untuk pengumpulan data; 

pengumpulan data dalam kancah; evaluasi dan analisis data. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan ini disajikan dengan menguraikan penjelasan yang komprehensif dari suatu fenomena 

siswa broken home dalam konsep kebermaknaan hidupnya. Kebermaknaan hidup subjek ditinjau dari teori 

resiliensi, introspeksi, dan spiritualitas. 

Broken home dapat diartikan sebagai kondisi atau suasana keluarga yang tidak lagi terdapat 

keharmonisan di dalamnya seperti yang diharapkan kebanyakan orang (Muttaqin & Sulistyo, 2019). Hasanah 

et al. (2017) menyebutkan adanya 2 aspek dari kondisi keluarga broken home 1) kondisi anggota keluarga 

(ayah, ibu, anak) yang tak lagi utuh karena anggota meninggal atau perceraian. 2) Tak adanya keharmonisan 

yang terlihat meskipun anggota keluarga masih lengkap dan tidak bercerai seperti ayah dan ibu sering 

bertengkar, sering tidak berada dirumah, dan tidak menunjukkan kasih sayang lagi. Hal ini sesuai dengan 

temuan peneliti bahwa subjek dalam penelitian ini menggambarkan kondisi broken home yang dialami 

keluarganya karena perceraian dan pertengkaran. Meaning of life individu yang mengalami broken home 

sangat penting agar tetap dapat bertahan dan berkembang. Dalam pembentukan makna hidup, individu broken 

home perlu menyesuaikan diri terhadap tekanan (resiliensi). Hal ini dikarenakan meaning of life memiliki 

kaitan dengan resiliensi (Effendi & Haryati, 2022). Individu juga perlu mengembangkan kesadaran terhadap 

tingkah laku dan emosionalnya (introspeksi diri). Selain itu, untuk mencapai tujuan dan makna hidup, konsep 

spiritualitas perlu diperhatikan guna memandang mengapa hidup itu berharga. Hal ini relevan dengan 

Sopaheluwakan dan Huwae (2022) yang menemukan bahwa spiritualitas berkontribusi terhadap kebermaknaan 
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hidup. Dengan demikian, gambaran makna hidup individu yang mengalami broken home perlu untuk ditinjau 

melalui resiliensi, introspeksi diri, dan spiritualitas. 

Peneliti menemukan bahwa subjek yang mengalami broken home mampu menunjukkan resiliensi 

dirinya. Kemampuan resiliensi diri subjek menjadikan pemaknaan dalam hidup untuk tetap bertahan dan 

berkembang hingga sekarang (Hidayah et al., 2017). Hal ini sesuai dengan berbagai pernyataan subjek yang 

menjelaskan bahwa ia dahulu merasa dampak negatif saat kejadian broken home namun sekarang sudah merasa 

biasa saja dan dijalani saja. Ini menunjukkan bahwa adanya perubahan dan kekuatan untuk tetap bertahan dari 

situasi broken home yang menimpa (Wahyuni et al., 2022). 

Gambaran resiliensi diri yang dilakukan anak broken home yakni terdapat beberapa cara. Cara anak 

broken home untuk menyesuaikan diri untuk tetap bertahan, berkembang, dan kembali pulih yakni mengingat 

anggota keluarga lainnya yang memiliki peran penting dalam hidupnya. Cara lain yang dilakukan dengan 

bercerita kepada orang tua dan teman-teman. Anak broken home menceritakan apa yang terjadi kepada orang 

lain untuk mendapatkan arahan atau rasa tenang. Selain itu, subjek juga melakukan evaluasi diri untuk 

kedepannya serta berpikir kritis walaupun dalam rasa menekan tetap harus komunikasi. Jika ditelaah lebih 

lanjut cara yang dilakukan relevan dengan aspek resiliensi diri yang ada yakni social competence (kompetensi 

sosial), problem-solving skills (kemampuan penyelesaian masalah), autonomy (autonomi), and a sense of 

purpose and future (tujuan dan masa depan) (Benard & Bonnie, 2004). 

Meaning of life anak dengan broken home dalam introspeksi diri tidak jauh juga akan melekat pada 

dirinya. Peneliti menemukan bahwa anak dengan broken home memiliki frekuensi introspeksi diri yang rutin. 

Pada hasil wawancara, peneliti menemukan data bahwa anak dengan kondisi keluarga broken home selalu 

melakukan introspeksi diri meskipun dengan frekuensi yang berbeda-beda. Dua dari lima subjek melakukan 

introspeksi diri hampir setiap hari salah satunya dilakukan ketika malam hari saat menjelang tidur. Kemudian 

tiga dari lima subjek jarang melakukan introspeksi yaitu saat di penghujung minggu atau saat setelah 

mengalami sesuatu yang rasanya sangat berat. Meaning of life atau pemaknaan hidup anak broken home dapat 

terbentuk dan berubah melalui introspeksi diri dari kegiatan yang pernah dilakukannya. Karena pada saat dia 

menerima tekanan dari keluarga, subjek akan melakukan refleksi pada dirinya sendiri tentang bagaimana 

kelanjutan hidupnya nanti di masa depan, bagaimana dia harus tetap mengembangkan dirinya agar masa 

depannya lebih baik dan sebagainya. 

Meaning of life anak dari keluarga broken home juga dipengaruhi oleh kondisi spiritualnya. Melalui 

temuan data, dapat diketahui bahwa subjek yang merupakan anak broken home memiliki ikatan yang 

berhubungan dengan kerohanian. Spiritualitas yang dimiliki oleh subjek juga berperan sebagai penguat dikala 

subjek merasa sangat lemah sekaligus menjadi pencerah disaat subjek merasa tidak tahu harus bagaimana. 

Seringkali subjek merasa terbantu dengan mengingat Tuhannya disaat setelah melewati situasi yang sulit 

baginya. Tiga dari dua subjek dapat menemukan kembali kekuatan dalam dirinya setelah melakukan sholat, 

mengaji, dan berdo’a karena subjek merasa bahwa cobaan yang sedang dialaminya terjadi karena dia jauh dari 

Tuhan. Subjek yang memiliki spiritualitas dalam dirinya menjadi pribadi yang sabar dalam menghadapi 

masalah di dalam keluarganya, karena dia percaya bahwa Tuhan akan menyiapkan yang terbaik untuknya di 

masa mendatang. Sifat ini juga sesuai dengan ciri-ciri individu dengan spiritual yaitu sabar dan berjiwa besar. 

Implikasi hasil penelitian ini yakni sebagai dasar bagi guru BK dalam mengembangkan intervensi 

layanan bimbingan dan konseling dalam mengatasi siswa untuk meningkatkan resiliensi, introspeksi diri, 

spiritualitas serta makna hidup mereka. Implementasi program seperti ini dapat membantu siswa dalam 

menemukan dan mengembangkan makna hidup mereka, memberikan dukungan holistik untuk pertumbuhan 

pribadi mereka. 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

Anak-anak dari keluarga broken home menunjukkan kemampuan resiliensi yang signifikan dalam 

menghadapi situasi yang menekan. Resiliensi diri mereka terlihat dari kemampuan untuk tetap menjalani 

kegiatan sehari-hari meskipun menghadapi berbagai tekanan dan tantangan. Pengalaman perceraian orang tua 

atau kurangnya komunikasi dalam keluarga membuat mereka pernah merasa ingin menyerah, tetapi mereka 

mampu bertahan dengan dukungan dari keluarga lain, teman-teman, serta kegiatan positif seperti 

ekstrakurikuler. Mereka menggunakan berbagai strategi untuk menyesuaikan diri, seperti mengingat anggota 

keluarga yang penting, bercerita kepada orang tua atau teman, serta melakukan evaluasi diri untuk masa depan. 

Hal ini menunjukkan bahwa mereka memiliki kompetensi sosial, kemampuan penyelesaian masalah, otonomi, 

dan tujuan hidup yang jelas. 

Anak-anak broken home melakukan introspeksi diri dengan frekuensi yang berbeda-beda. Sebagian 

besar melakukannya hampir setiap hari, terutama saat malam hari sebelum tidur, sementara yang lainnya 

melakukannya setelah mengalami situasi berat. Introspeksi diri membantu mereka untuk fokus pada masa 

depan dan mengembangkan diri menjadi lebih baik. Mereka memikirkan bagaimana cara menghadapi 

tantangan di masa depan, mengembangkan kesadaran terhadap tingkah laku dan emosional mereka, serta 
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melakukan refleksi untuk meningkatkan diri. Proses introspeksi ini menghasilkan perubahan positif dalam diri 

mereka, seperti menjadi lebih berani, rajin, dan mampu menghadapi masalah dengan tenang dan tegar. 

Spiritualitas memainkan peran penting dalam membentuk meaning of life anak- anak broken home. 

Mereka menemukan kekuatan dan ketenangan dalam berdoa, sholat, mengaji, dan aktivitas spiritual lainnya. 

Spiritualitas yang kuat membuat mereka menjadi pribadi yang lebih empati, jujur, dan berjiwa besar, sehingga 

mampu melihat dan mengatasi masalah dengan lebih bijaksana. 

Dengan demikian, saran yang yang diperoleh bagi orang tua dan keluarga memberikan dukungan 

emosional dan spiritual yang konsisten kepada anak-anak. Bagi sekolah membuat program yang mendukung 

perkembangan emosional dan spiritual anak-anak, seperti konseling, kegiatan ekstrakurikuler, dan 

pembelajaran nilai-nilai moral dan spiritual. Bagi peneliti selanjutnya melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

sampel yang lebih luas dan variatif untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai meaning 

of life anak-anak broken home dalam konteks yang berbeda. Achmad, T. (2022). Selama Dua Tahun, Angka 

Perceraian di Malang Mencapai 4.592 Perkara. Malang. 
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